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ABSTRACT

Literacy and numeracy skills are essential competencies for students to face the
challenges of the 21st century. However, research findings indicate that students’
literacy and numeracy skills in Indonesia still need improvement. Problem-Based
Learning (PBL) can serve as an alternative model to help enhance students' literacy
and numeracy skills through a student-centered learning process. This study aims
to conduct a literature review focusing on the design and implementation of PBL in
improving students' literacy and numeracy skills. The method used is a literature
study with four main stages: determining the theme, searching and selecting
literature, analyzing and synthesizing literature, and organizing the writing. The
literature review results show that PBL can encourage students to be more active,
think critically, and collaborate, which can contribute to enhancing literacy and
numeracy skills. Furthermore, the literature review identifies factors that may
influence the successful implementation of PBL, including the role of teachers,
availability of resources, student engagement, and school policies. This literature
review is expected to provide insights for teachers to optimize problem-based
learning as an effort to improve students' literacy and numeracy skills.

Keywords: Problem-Based Learning, Literacy, Numeracy, Learning Design,
Literature Study

ABSTRAK

Kemampuan literasi dan numerasi merupakan kompetensi penitng bagi siswa untuk
menghadapi tantangan abad ke-21. Namun, hasil beberapa penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan literasi dan numerasi siswa di Indonesia masih
perlu ditingkatkan. Pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning atau
PBL) dapat menjadi alternatif sebagai salah satu model yang dapat membantu
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa melalui proses
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
kajian secara literatur dengan fokus pada desain dan implementasi PBL dalam
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa. Metode yang digunakan
merupakan studi literatur dengan empat tahapan utama, yaitu penentuan tema,
pencaraian dan seleksi literatur, analisi dan sintesis literatur, serta
pengorganisasaian tulisan. Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa PBL dapat
mendorong siswa untuk lebih aktif, berpikir kritis, dan berkolaborasi yang dapat
berkontribusi pada peningkatan kemampuan literasi dan numerasi. Lebih lanjut,
hasil kajian literatur mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
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keberhasilan implementasi PBL, yaitu peran guru, ketersediaan sumber daya,
keterlibatan siswa, dan kebijkan sekolah. Hasil kajian literatur ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi guru untuk mengoptimalkan pembelajaran berbasis
masalah sebagai upaya meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Literasi, Numerasi, Desain

Pembelajaran, Studi Literatur

A.Pendahuluan
Kemampuan literasi dan
numerasi merupakan keterampilan
dasar yang sangat penting bagi siswa
dalam menghadapi berbagai
tantangan kehidupan di era globalisasi
dan digitalisasi abad ke-21 (Yunarti &
Amanda, 2022). Kemampuan literasi
tidak hanya terbatas pada
kemampuan membaca dan menulis
teks secara konvensional, tetapi juga
meliputi kemampuan untuk
memahami, mengevaluasi, serta
menganalisis informasi secara Kkritis.
Kemampuan ini sangat diperlukan
oleh siswa untuk menghadapi
berbagai tantangan dan persoalan
dalam kehodupan sehari-hari. Lebih
lanjut, kemampuan literasi dapat
menjadi salah satu aspek penting
yang menentukan kemampuan siswa
dalam memahami suatu materi yang

sedang dipelajari di kelas.

Selain  kemampuan literasi,
kemampuan numerasi menjadi
kemampuan lain yang penting

dikembangkan pada diri siswa.

Kemampuan ini mencakup

kemampuan untuk memahami,
menginterpretasikan, dan
menerapkan konsep-konsep

matematika dalam situasi nyata
(Geiger et al, 2015; Haloho & Napitu,

2023). Kemampuan numerasi
diperlukan  dalam  memecahkan
masalah  sehari-hari, mengambil

keputusan berbasis data, serta
menggunakan matematika secara
efektif dalam berbagai konteks sosial,
ekonomi, dan teknologi. Dengan
keterampilan literasi dan numerasi
yang baik, siswa diharapkan mampu
berpikir kritis, memecahkan masalah
secara mandiri, dan berpartisipasi
aktif dalam masyarakat berbasis
pengetahuan.

Namun demikian, hasil berbagai
studi menunjukkan bahwa tingkat
literasi dan numerasi siswa di
Indonesia masih berada pada level
yang perlu ditingkatkan (Ate & Lede,
2022; Ulfa et al, 2022; Rahmasatri,
2022). Kondisi ini tidak hanya
berdampak pada pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran, tetapi

juga mempengaruhi kualitas proses
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pembelajaran secara keseluruhan.
Hal ini terjadi karena siswa yang
kurang mampu dalam literasi dan
numerasi akan mengalami kesulitan
dalam mengikuti mata pelajaran lain
yang memerlukan kemampuan
berpikir ~ kritis dan  pemecahan
masalah. Akibatnya kemampuan

literasi dan numerasi yang rendah

dapat menghambat pencapaian
kompetensi siswa, mengurangi
efektivitas pengajaran, dan

menjadikan hasil pembelajaran
kurang optimal (Faiza et al, 2024).
Untuk mengatasi tantangan
tersebut, berbagai strateqgi
pembelajaran inovatif telah diusulkan
dan dikembangkan oleh berbagai
pihak. Salah satunya pengembangan
model pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) atau pembelajaran
berbasis masalah. PBL menekankan
pada proses pembelajaran yang
berpusat pada siswa dengan
memberikan konteks nyata yang
memerlukan pemecahan masalah (Yu
et al, 2015; Dmitrenko, 2016). Pada
proses pembelajaran dengan model
PBL, siswa dilatih untuk
mengembangkan berbagai
keterampilan, seperti keterampilan
berpikir  kritis, komunikasi, serta
kolaborasi (Diana & Saputri, 2021).

Keterampilan tersebut dapat

mendukung pengembangan
kemampuan literasi dan numerasi

secara terintegrasi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
literatur review dengan 4 tahapan
utama, Yyaitu penentuan topik dan
tema kajian, pencarian dan seleksi
database literatur, analisis dan
sintesis literatur, serta
pengorganisasian tulisan (Latip &
Faisal, 2021). Topik yang dipilih pada
penelitian ini berfokus pada desain
pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan literasi
dan numerasi. Proses pencarian
artikel menggunakan berbagai
sumber, seperti google scholar,
springer, dan berbagai akses jurnal
lain yang memiliki relevansi dengan
tema. Seleksi artikel dilakukan untuk
memastikan artikel yang dianalisis
memiliki kredibilitas yang baik, adapun
seleksi ini didasarkan pada tahun
terbit, relevansi dengan topik, dan
kelengkapan identitias jurnal. Proses
analisis dan sintesis dilakukan dengan
menggunakan pendekatan analisis
pada aspek abstrak, pendahuluan,

metode, dan hasil secara menyeluruh.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Pada bagian ini disajikan hasil
studi  literatur tentang  desain
pembelajaran berbasis masalah yang
dapat memfasilitasi pengembangan
kemampuan literasi dan numerasi
siswa. Fokus pembahasan pada dua
hal, yaitu desain PBL dan faktor
keberhasilan  implementasi  PBL.
Adapun

berikut:

penjabarannya  sebagai
Desain Problem Based Learning
dalam Memasilitasi Literasi dan
Numerasi Siswa

Desain Problem-Based
Learning (PBL) yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan literasi
dan numerasi siswa melibatkan
beberapa aspek penting yang
disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran dan konteks yang
relevan bagi siswa. PBL memberikan
ruang bagi siswa untuk terlibat dalam
proses pembelajaran yang aktif dan
mandiri (Ovartadara, 2022). Pada
prosesnya, siswa dihadapkan pada
masalah-masalah nyata yang
membutuhkan penerapan
keterampilan literasi, seperti
membaca dan memahami teks secara
kritis, serta keterampilan numerasi,
seperti  interpretasi data  dan
pemecahan masalah matematika

dasar. Dalam konteks ini, desain PBL

yang optimal mengintegrasikan
berbagai elemen, seperti:
Konteks Masalah yang Relevan
Desain PBL yang memfasilitasi
kemampuan literasi dan numerasi
harus diawali dengan pemilihan dan
pemberian masalah yang relevan.
Relevansi masalah dengan kehidupan
siswa akan menjadikan pembelajaran
dengan desain PBL akan lebih
bermakna (Prayogi & Asy’ari, 2013).
Pada konteks ini, masalah
yang diberikan harus sesuai dengan
kehidupan sehari-hari siswa atau
fenomena yang dapat siswa temui di
masyarakat. Sebagai contoh pada
pembelajaran  matematika dapat
memberikan permasalahan
perhitungan dasar yang berkaitan
dengan proses jual beli di pasar. Pada
pembelajaran IPS, permasalahan
yang diberikan bisa berkaitan dengan
jumlah penduduk dan permasalahan
sosial yang terjadi di masyarakat.
Pada pembelajaran IPA, permasalahn
yang diangkat bisa berkaitan dengan
fenomena sampah plastik yang
secara data semakin meningkat,
sementara tempat penampungan
sampah semakin terbatas. Dengan
pemberian masalah yang relevan dan
dapat ditemui oleh para siswa, maka

siswa dapat lebih memahami

126



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

relevansi literasi dan numerasi dalam
menyelesaikan permasalahan nyata.
Proses Penyelidikan dan
Pemecahan Masalah

PBL memiliki sintak proses
penyelidikan dalam memecahkan
permasalahan. Pada tahap ini, Siswa
didorong untuk mencari informasi,
mengevaluasi sumber, dan
melakukan analisis terhadap data
yang dikumpulkan (Khoiriyah, 2018).
Aktivitas pada tahap tersebut memiliki
peluang untuk memfasilitasi
kemampuan literasi dan numerasi
siswa selama proses penyelidikan.
Pada proses penyelidikan dan
pemecahan masalah, guru harus
memperhatikan jenis aktivitas
penyelidikan dan pemecahan
masalah yang dirancang. Untuk
memfasilitasi kemampuan literasi dan
numerasis siswa, maka desain PBL
pada tahap ini dapat diarahkan untuk
melakukan  penyelidikan  dengan
membaca dan menganalisis data dari
berbagai sumber yang relevan
dengan permasalahan (Setiawan et
al, 2022).

Lebih lanjut, kegiatan lain bisa
dilakukan dengan memberikan studi
kasus dengan observasi langsung
atau pencarian data pada berbagai
sumber untuk memecahkan

permasalahan yang dihadapi. Dengan

demikian, tahapan penyelidikan dan
pengumpulan data pada desain PBL
dapat memberikan peluang besar
dalam meningkatkan kemampuan

literasi dan numerasi siswa.

Kolaborasi dan Diskusi
Desain PBL sering kali dirancang
untuk menghadirkan pembelajaran
yang mengarah pada aktivitas
kolaborasi dan  diskusi  dalam
kelompok (Arara et al, 2023).
Kolaborasi ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan
komunikasi, tetapi juga membantu
siswa mengembangkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang materi
numerasi dan literasi melalui kegiatan
bertukar pikiran dan sharing informasi
hasil analisis secara bersama-sama.
Pada desainnya, guru harus
meranang aktivitas kelompok yang
mengarah pada proses diskusi dan
kolaborasi dalam membaca data,
memahami data, menginterpretasi
data, serta menarik simpulan dari data
serta informasi tersebut. Lebih lanjut,
proses kolaborasi dapat diarahkan
untuk mencari berbagai sumber yang
dapat dianalisis secara bersama-
sama. Dengan demikian, desain PBL
yang menekankan pada kolaborasi

dan diskusi dapat menjadi sarana
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pengembangan kemampuan literasi

dan numerasi siswa.

Faktor yang Mempengaruhi
Implementasi PBL dalam
Mengembangkan  Literasi dan
Numerasi

Implementasi PBL  dalam
pengembangan literasi dan numerasi
siswa dipengaruhi oleh berbagai
faktor, diantaranya faktor sumber
daya yang Dberkaitan dengan
kemampuan guru dan siswa dalam
beradaptasi dengan tahapan-tahapan
pada PBL ini. Beberapa faktor utama
yang memengaruhi  keberhasilan
implementasi PBL dalam konteks

literasi dan numerasi antara lain:

Peran Guru sebagai Fasilitator.

Guru memiliki peran penting dalam
memfasilitasi pembelajaran dengan
PBL (Husniah & Azka, 2022). Guru
tidak hanya harus memahami konsep
dasar dan strategi PBL, tetapi juga
harus mampu mengarahkan siswa
dalam berpikir  kritis, menyusun
langkah-langkah pemecahan
masalah, serta mengevaluasi dan
menghubungkan hasil kerja siswa
dengan tujuan literasi dan numerasi
yang ingin dicapai. Keterampilan guru
dalam membimbing diskusi kelompok

dan mengajukan pertanyaan yang

merangsang pemikiran kritis siswa
sangat mempengaruhi keberhasilan
PBL.

Pada konteks tersebut, guru
harus mampu menghadirkan
permasalahan yang relevan,
merancang desain pemecahan
masalah yang mengarahkan
keterlibatan aktif para siswa, serta
merancang proses evaluasi
pemecahan masalah yang dapat
memberikan umpan balik yang
bermakna kepada siswa, terutama
dalam pengemabvngan literasi dan

numerasi.

Ketersediaan Sumber Daya dan
Infrastruktur

Implementasi PBL yang efektif
memerlukan dukungan sumber daya,
termasuk akses pada berbagai
sumber informasi, bahan
pembelajaran, serta perangkat
teknologi. Ketersediaan sumber daya
ini sangat penting untuk memfasilitasi
proses eksplorasi dan penyelidikan
siswa (Assulamy et al, 2024). Proses
eksplorasi dan penyelidikan siswa
menjadi aktivitas inti dalam
pembelajaran dengan model PBL,
sehingga proses ini perlu didukung
ketersediaan

dengan berbagai

sumber daya yang memadai.

Keterbatasan sumber daya dapat
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menghambat proses investigasi siswa
dan membatasi pencapaian tujuan

pembelajaran.

Keterlibatan dan Motivasi Siswa

Keberhasilan implementasi
pembelajaran PBL juga bergantung
pada tingkat keterlibatan dan motivasi
siswa (Sucipto, 2017). Siswa yang
terlibat aktif dan memiliki motivasi
tinggi dalam menyelesaikan masalah
memiliki kecenderungan untuk
mencapai hasil yang lebih baik dalam
kemampuan literasi dan numerasi.
PBL juga menuntut siswa untuk
bekerja secara kolaboratif dan terbuka
terhadap ide-ide baru, sehingga
motivasi dan kemampuan
interpersonal juga menjadi faktor
penting dalam keberhasilan

penerapan model ini.

Dukungan Kebijakan Sekolah dan
Kurikulum

Dukungan dari pihak sekolah
dalam  bentuk  kebijakan dan
fleksibilitas kurikulum juga
memengaruhi implementasi PBL di
kelas, terutama dalam
pengembangan kemampuan literasi
dan numerasi siswa. Kurikulum yang
terlalu padat atau terstruktur ketat
dapat menyulitkan penerapan PBL

yang membutuhkan waktu lebih

banyak untuk proses eksplorasi dan
diskusi yang mendalam.

Kebijakan yang mendukung
inovasi pembelajaran seperti PBL
dapat mempermudah implementasi
dan mengoptimalkan hasil yang
diinginkan oleh berbagai pihak.
Dengan demikian, manajamen
kepeimpinan dan kebijakan dari
sekolah dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi implementasi PBL di

kelas.

E. Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji secara
literatur mengenai penggunaan model
pembelajaran  berbasis masalah
(Problem-Based Learning atau PBL)
untuk meningkatkan literasi dan
numerasi siswa. Literasi dan numerasi
merupakan keterampilan dasar yang
sangat penting dalam era globalisasi
dan digitalisasi, namun, banyak siswa
di Indonesia masih perlu
meningkatkan kemampuan ini. Hasil
kajian literatur menunjukkan bahwa
PBL yang berfokus pada
pembelajaran aktif dan mandiri
melalui pemecahan masalah dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, kolaborasi, dan pemahaman
numerasi serta literasi siswa. Faktor
penting dalam keberhasilan

implementasi PBL pada pembelajaran
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di kelas meliputi peran guru sebagai
fasilitator, ketersediaan sumber daya,
keterlibatan dan motivasi siswa, serta

dukungan kebijakan sekolah.
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